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 Priyek Akhir ”PEMASANGAN MESIN TOYOTA GREAT COROLLA EFI 
PADA CHASSIS MOBIL HONDA DAN PERBAIKAN REM PADA MOBIL 
HONDA ACCORD”,. 
Tujuan dari proyek akhir ini adalah pengubahan dudukkan chasis pada 
Toyota Great Corolla EFI pada Chasis Mobil Honda Accord. Tujuan lain adalah 
mempelajari rem pada kendaraan Honda Accord. Rem merupakan bagian dari 
kendaraan yang sangat penting dalam mendukung aspek keamanan kendaraan, 
maka rem harus dapat menghentikan kendaraan secepat mungkin dan dapat 
melaksanakan pengereman sesuai kehendak sopir.  
Kendaraan tidak dapat berhenti dengan segera apabila mesin di bebaskan 
dengan pemindah daya, kendaraan akan tetap bergerak. Kelemahan ini harus 
dikurangi untuk menurunkan kecepatan gerak kendaraan hingga berhenti. Mesin 
mengubah energi kinetik, sebaliknya rem mengubah energi kinetik menjadi energi 
gesek untuk menghentikan kendaraan. Umumnya rem bekerja disebabkan adanya 
sistem gabungan penekanan melawan sistem gerak putar. Efek pengereman 
(braking efek) diperoleh dari adanya gesekan dari dua benda. Pada sistem rem 
mobil Honda accord menggunakan dua jenis rem yaitu rem tromol dan rem 
cakram. 
Pada kendaraan Honda Accord terdapat dua jenis rem yang terpasang yaitu 
pertama rem cakram yang terpasang pada roda depan sebelah kanan dan kiri. 
Yang kedua rem tromol yang terpasang pada roda belakang sebelah kanan dan 
kiri. Selain itu terdapat rem parkir yang tuasnya bergabung dengan tuas 













1.1. Latar Belakang  
Penggunaan karburator  sebagai sistem pengkabutan bahan bakar pada 
saat ini dirasa sudah ketinggalan jaman. Dewasa ini sistem penyaluran bahan 
bakar yang digunakan pada perusahaan mobil adalah sistem EFI (Electronic 
Fuel Injection) yang menyalurkan bahan bakarnya ke mesin dengan 
pengaturan injeksi elektronik kedalam saluran masuk (intake port) sama 
halnya pada karburator. 
Komputer pengontrolan EFI dapat digolongkan menjadi dua tipe, 
tergantung pada perbedaan metode yang digunakan untuk menentukan jumlah 
bahan bakar yang dapat diinjeksikan. Salah satunya adalah tipe sirkuit analog 
(analog circuit type), yang mana pengontrolan waktu injeksi berdasarkan 
waktu yang diperlukan kapasitor untuk pengisian (charge) dan pengeluaran 
(discharge). Tipe lainnya adalah tipe pengontrolan dengan mikrokomputer 
(microcomputer controlled type), yang mana computer ini digunakan untuk 
menyimpan data dalam memori untuk menentukan masa penginjeksian 
(injection timing) 
Sistem EFI yang dikontrol mikrokomputer yang digunakan pada 
kendaraan pada dasarnya fungsinya tidak hanya mengontrol volume bahan 
bakar yang diinjeksi tetapi juga termasuk; 
· ESA (Electronic Spark Advance) : untuk mengatur timing ignition 
· ECU (Electroic control unit)   : untuk mengatur sensor - sensor 
· ISC (Idle Speed Controlled)   : untuk mengontrol putaran idle 
· Diagnosis 
· Fail Safe 
Sirkuit EFI analog dan pengontrolan EFI dengan microcomputer pada 
dasarnya sama, tetapi ada beberapa perbedaan yang dapat dilihat pada bagian 





1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dimuka, maka perumusan masalah dalam 
tugas akhir ini adalah bagaimana memodifikasi dan menganti mesin dari 
mesin Honda Accord yang menggunakan sistem karburator menjadi mesin 
Toyota Great Corolla yang menggunakan sistem Electronic Fuel Injection 
beserta kelistrikanya. 
Kasus yang harus diselesaikan ialah : 
1. Pemasangan mesin Toyota Great Corolla. 
2. Pemasangan Front whell drive. 
3. Rekondiosi suspensi dan roda. 
4. Rekondisi sistem kelistrikan. 
5. Pemasangan sistem AC. 
6. Pemeriksaan sistem pengapian pada sistem EFI. 
7. Pemeriksaan sensor pada sistem EFI. 
8. Pemeriksaan sistem yang dikontrol ECU. 
9. Pemeriksaan sistem EFI. 
10. Diagnosis sistem EFI. 
11. Rekondisi sistem rem. 
12. Body repair. 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Pada laporan ini, pembahasan “Sistem EFI Pada Great Corolla EFI Dan 
Rekondisi sistem Rem” Mengingat perlunya mempelajari secara detail dari 
sistem rem, maka permasalahan ini kami batasi pada kendaraan Honda 
Accord. 
Sebagai batasan masalah dalam penyusunan laporan ini adalah: 
1. Bagaimana memodifikasi  dan mengganti mesin Honda Accord dengan 
mesin Toyota Great Corolla. 
2. Bagaimanakah fungsi dari masing-masing komponen? 
3. Bagaimanakah cara kerja sistem rem? 
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4. Bagaimanakah cara perbaikan dan memasang kembali rem pada Honda 
Accord? 
1.4. Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam mengerjakan Tugas Akhir 
mengenai Pemasangan Mesin Toyota Great Corolla Electronic Fuel Injection 
pada Honda Accord  dan Perbaikkan Rem pada Honda Accord adalah : 
1. Tujuan Individual.  
Laporan ini disusun guna memenuhi salah satu syarat bagi mahasiswa 
untuk dapat menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh sebutan 
Professional Ahli Madya (A.Md) pada program Diploma III Teknik Mesin 
Otomotif Universitas Sebelas Maret Surakarta 
2. Tujuan Fungsional. 
Penulisan ini diharapkan berguna bagi penulis, pembaca maupun bagi 
pihak bengkel, baik sebagai pengetahuan, masukan dan bahkan 
pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan 
pengantian mesin dengan mesin lain (Engine Swap) dan perbaikan rem. 
3. Tujuan Operasional. 
 Dapat memasang mesin Great Corolla beserta perbaikan rem mobil 
Honda Accord. 
Dengan menyusun Laporan Tugas Akhir “Pemasangan mesin Toyota 
Great Corolla EFI pada Pembuatan Alat Praktikum Sistem Rekondisi Rem 
Pada Honda Accord. berdasarkan teori referensi dan pengerjaan, maka 
Laporan Tugas Akhir ini bermanfaat bagi: 
1. Penulis  
a. Menambah wawasan penulis dalam bidang teknik otomotif,     
khususnya sistem rem. 
b. Sebagai sarana penerapan ilmu teknik mesin yang dipelajari dibangku 
kuliah dan mengaplikasikannya dalam hal yang sebenarnya. 
c. Menambah Pengetahuan tentang rem. 
2. Akademik 
Laporan Tugas Akhir ini hendaknya menjadi tolak ukur dalam mengamati 





Laporan Tugas Akhir “Pemasangan Mesin Toyota Great Corrola dan pada 
Pembuatan Alat Praktikum Sistem Rekondisi Rem Pada Honda Accord.” 
dapat digunakan pembaca sebagai acuan dalam pengoprasian dan 
pemeliharaan sistem rem. 
 
1.5. Metodologi  
Dalam penyusunan Laporan “Pemasangan Mesin Toyota Great Corolla 
EFI pada Pembuatan Alat Praktikum Sistem Rekondisi Rem Pada Honda 
Accord.” penulis menempuh metodologi penelitiaan dengan cara : 
1. Metode Observasi. 
Penulis melaksanakan penelitiaan dan pengamatan dilapangan untuk 
menemukan masalah yang harus diatasi dan komponen-komponen untuk 
mengamati masalah tersebut. 
2. Metode Pemgumplan Data 
Penulis melakukan pendataan spesifikasi komponen dan pengumpulan 
data-data tentang sistem rem. 
3. Metode Literatur 
Penulis melakukan pengumpulan literatur-literatur yang berhubungan 
dengan pembuatan Laporan Tugas Akhir. 
4. Metode Konsultasi 
Penulis melakukan konsultasi pada semua pihak yang dapat membantu 
penyusunan Laporan Tugas Akhir. 
 
1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis mengelompokkan 
dan membagi menjadi empat bagian pokok, dengan maksud memberikan 
arahan yang jelas sesuai dengan urgensi dan pemanfaatan penulisan dalam 





Adapun keempat bab tersebut adalah : 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini penulisan menyajikan latar belakang, perumusan  
masalah, serta maksud dan tujuan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Pada  bagian ini penulis mengungkapkan dan menguraikan secara 
singkat materi mengenai sistem EFI pada Mobil Toyota Gread Corolla. 
3. BAB III SISTEM REM 
Pada bagian ini penulis menuliskan dan menguraikan cara kerja dan 
komponen-komponen yang terdapat pada system rem mesin Honda 
Accord. 
4. BAB IV PERBAIKAN REM PADA HONDA ACCORD 
Pada bagian ini penulis menjelaskan tentang perbaikan, pemeriksaan 
dan pemasangan kembali bagian-bagian yang telah dibongkar serta 
trouble shooting pada mobil Honda Accord. 
5. BAB V KESIMPULAN 
Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran 



















2.1. Sistem EFI (Electric Fuel Injection) 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) menentukan jumlah bahan bakar 
yang optimal (tepat) disesuaikan dengan jumlah dan temperatur udara yang 
masuk, kecepatan mesin, temperatur air pendingin, posisi katup throttle, 
pengembunan oxygen di dalam exhaust pipe, dan kondisi penting lainnya. 
Komputer Electric Fuel Injection  (EFI) mengatur jumlah bahan bakar untuk 
dikirim ke mesin pada saat penginjeksian dengan perbandingan udara dan 
bahan bakar yang optimal berdasarkan kepada karakteristik kerja mesin. 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) menjamin perbandingan udara dan bahan 
bakar yang ideal  dan efisiensi bahan bakar yang tinggi pada setiap saat. 
 
2.2. Keistimewaan Sistem Electric Fuel Injection (EFI) 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) dirancang untuk mengukur jumlah 
udara yang dihisap dan untuk mengontrol penginjeksian bahan bakar yang 
sesuai. 
 
   2.2.1. Memungkinkan pembentukan campuran udara dan bahan bakar yang 
homogen pada setiap silinder 
Setiap silinder mempunyai satu injector dan volume injeksi yang 
tepat dikontrol oleh ECU yang sesuai dengan putaran mesin dan 
perubahan beban. Campuran udara dan bahan bakar yang 
terdistribusikan ke seluruh silinder sama dan membentuk perbandingan 
udara dan bahan bakar yang optimal. 
 





Dengan EFI, pengiriman campuran udara dan bahan bakar 
berlangsung terus menerus dengan tepat dan pengiriman tersebut tidak 
tergantung pada kecepatan putaran dan beban mesin. Inilah merupakan 
keuntungan dari aspek emission control dan penghematan mesin bahan 
bakar. 
 
   2.2.3. Respon yang baik sesuai dengan perubahan throttle valve 
Dengan menggunakan EFI, masing-masing injector dipasangkan 
dekat silinder dan bahan bakar ditekan dengan tekanan 2-3 kg/cm2 lebih 
tinggi dari pada tekanan intake manifold. Bahan bakar diinjeksikan 
melalui lubang kecil sehingga mudah membentuk kabut. Volume bahan 
bakar diinjeksi secara serentak berubah dengan perubahan volume  udara 
masuk sesuai dengan membukanya dan menutupnya throttle valve. 
 
2.2.4. Koreksi campuran udara dan bahan bakar 
Kemampuan untuk menghidupkan mesin pada temperatur rendah lebih 
baik, karena adanya cold starter injector yang akan menginjeksikan bahan 
bakar selama mesin distater dan karena adanya udara yang dialirkan melalui 
air valve cukup sehingga mesin dapat hidup. 
 
2.2.5. Efisiensi pemasukan campuran udara dan bahan bakar 
Pada EFI selalu digunakan tekanan bahan bakar sebesar 2-3 kg/cm2 
akan diperoleh pengabutan yang lebih baik sehingga diperlukan venturi. 
Juga intake manifold dapat dibuat lebih besar sehingga inersia udara masuk 


















Gambar 2.1. SISTEM D-EFI SYSTEM 
 
2.3. Susunan Dasar Sistem EFI 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) dapat dibagi menjadi 3 sistem 
fungsional yaitu : sistem bahan bakar (fuel system), sistem induksi udara (air 



























2.4. Sistem Bahan Bakar (Fuel System) 
Bahan bakar hisap dari tangki oleh pompa bahan bakar yang 
dikirim dengan tekanan ke saringan. Bahan bakar yang telah disaring ke 
injection dan cold start injection. 
Tekanan dalam saluran bahan bakar (fuel line) dikontrol oleh 
pressure regulator. Kelebihan bahan bakar dialirkan kembali ke tangki 
melalui return line. Getaran pada bahan bakar yang disebabkan oleh 
adanya penginjeksian diredam oleh pulsation damper. Bahan bakar 
diinjeksikan oleh injector ke dalam intake manifold sesuai dengan 
injection signal dari Electronic Fuel Injection (EFI) computer. Cold start 
injection menginjeksikan bahan bakar langsung ke air intake chamber saat 










Gambar 2.3. Sistem bahan bakar 
Fuel tank Fuel pump Fuel pipe Fuel filter Pulsation damper 
Delivery pipe 
Cold start injector 






2.4.1. Pompa bahan bakar 
       IN-TANK TYPE 
Pompa ini dipasang didalam tangki bahan bakar, menggunakan 
turbine pump yang tipe ini terdiri dari motor dan pompa itu sendiri, 
dengan check valve, relief valve dan filter yang bersatu menjadi satu 
unit.  
Turbine pump terdiri dari satu dua impeller yang diputar oleh 
motor, casing dan pump cover, tersusun menjadi satu unit (pump unit). 
Bila motor berputar impeller akan ikut berputar. Blade pada bagian 
luar lingkaran impeller menghisap bahan bakar dari inlet port. Bahan 
bakar yang dikeluarkan dari outlet melalui sekitar motor dan dialirkan 
keluar dari pompa melalui valve. 
Relief valve terbuka bila tekanan bahan bakar yang dikeluarkan 
mencapai 3,5-6,0 kg/cm2 (49,8-85,3 psi atau 345,3-588,4 kpa) Toyota 
EFI (1996:24) dan tekanan bahan bakar yang tinggi langsung 
dikembalikan ke fuel tank (tanki bahan bakar). Jadi relief valve ini 
mencegah naiknya tekanan dari batas yang telah ditentukan.  
Check valve tertutup bila pompa bahan bakar berhenti. Check 
valve dan pressure regulator keduanya mempertahankan sisa tekanan 
di dalam sistem saluran bahan bakar terhenti, dengan demikian 
mempermudah menghidupkan mesin kembali. Jika tidak ada sisa 
tekanan bahan bakar, penguapan akan mudah terjadi pada temperatur 
tinggi sehingga mesin susah untuk distart kembali. 
 




   2.4.2. Saringan Bahan Bakar 
Saringan bahan bakar menyaring kotoran dan partikel-partikel asing lainnya 
dari bahan bakar. Saringan bahan bakar dipasang pada bagian saluran tekanan 
tinggi dan pompa bahan bakar. Jika saringan bahan bakar tersumbat, tekanan 











Gambar 2.5. Saringan bahan bakar 
 
   2.4.3. Pressure regulator 
Pressure regulator mengatur tekanan bahan bakar ke injektor-
injektor. Jumlah injeksi bahan bakar di kontrol sesuai lamanya signal yang 
diberikan ke injektor-injektor, karena tekanan konstan pada injektor harus 
dipertahankan, karena dengan perubahan tekanan pada bahan bakar 
(dikarenakan injeksi bahan bakar) dan perubahan variasi volume intake 
manifold, jumlah bahan bakar yang diinjeksikan sedikit berubah sekalipun 
signal injeksi dan tekanan bahan bakar tetap. Oleh karena itu agar 
injeksinya tepat, tekanan bahan bakar dan vacuum intake manifold harus 
dipertahankan pada 2,25 sampai 2,90 kg/cm2. 
Bahan bakar yang tertekan dari pipa pengiriman (delivery pipe) 
mendorong diapragma sehingga membuka katup. Sebagian bahan bakar 
mengalir kembali ke tangki melalui pipa pembalik. Jumlah bahan bakar 




bakar berubah-ubah menurut jumlah bahan bakar yang kembali. 
Kevakuman intake manifold disalurkan ke ruangan pada sisi pegas 
diapragma dan volume yang kembali bertambah serta tekanannya turun. 
Secara singkat bila vacuum pada Intake manifold naik, maka tekanan 
bahan bakar akan turun sebanding dengan naiknya vacuum pada intake 














Gambar 2.6. Pressure regulator 
 
2.4.4. Injector 
Injektor adalah nosel elektro magnet yang akan menginjeksi bahan 
bakar sesuai dengan signal dari Electronic Control Unit (ECU). Injektor-
injektor dipasang melalui insulator ke intake manifold atau cylinder head 




Gambar 2.7. Injektor 
 
Bila signal dari Electronic Control Unit (ECU) diterima coil 
selenoid changer, tertarik melawan tegangan pegas. Karena needle valve 
dan plunger merupakan satu unit, valve juga tertarik  dari dudukan dan 
bahan bakar akan diinjeksikan. Pengaturan volume bahan bakar yang 
diinjeksikan sesuai dengan lamanya signal dari Electronic Control Unit 
(ECU). Dikarenakan langkah needle valve tetap, berlangsungnya injeksi 
selama needle valve terbuka. Tindakan pencegahan tidak boleh 
membongkar tutup pada ujung injektor dan berhati-hatilah untuk 
mencegah kotoran atau benda-benda asing masuk ke dalam needle valve. 
 
   2.4.5. Throttle Body 
Throttle body terdiri dari throttle valve yang mengontrol volume 
udara masuk selama mesin bekerja normal, saluran bypass yang melewati 
udara saat idling, dan throttle position sensor yang mendeteksi sudut 
pembukaan throttle. Beberapa throttle body dilengkapi dengan air valve 
tipe wax atau dash spot yang memungkinkan throttle valve kembali secara 
bertahap bila valve tertutup. 
Throttle body berisikan katup throttle untuk mengontrol udara 
masuk, sebuah sistem bypass udara yang mengatur aliran udara pada 
putaran idle dan sebuah throttle position sensor untuk sensor kondisi 
terbukanya katup throttle. Pada saat putaran lambat, katup throttle ditutup 
dan udara mengalir melalui bypass ke ruang udara masuk. Menyetel 
sekrup putaran lambat searah jarum jam akan mempengaruhi  aliran udara 
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pada bypass dan rpm akan turun, sebaliknya bila disetel berlawanan 
dengan arah jarum jam akan menambah jumlah aliran udara yang melalui 
bypass sehingga rpm naik. 
Bila bypass sirkuit tersumbat oleh kotorannya dan sebagainya, 
maka jumlah udara masuk akan berkurang, akibatnya rpm selalu di bawah 
putaran lambat dan putaran lambat kasar. Bila tidak didapatkan putaran 
lambat 800 rpm, sekalipun throttle adjusting screw dibuka penuh, 












Gambar 2.8 throttle body  
 
2.4.6. Air Valve 
Air valve yang terpasang pada throttle body bertipe solenoid, Air 
valve tipe solenoid terdiri dari solenoid dan gate valve. Solenoid berisi 
plunyer yang dikelilingi dengan solenoid, yang akan membuka dan 
menutup gate valve sesuai temperature air pendingin untuk mengontrol 
putaran mesin. 
 Dengan terbukanya gate valve udara akan mengalir dari air 
cleaner, air valve, bypass throttle valve dan selanjutnya ke air intake 
















Gambar 2.9. Air valve at low temperature 
 
Bila temperatur air pendingin naik solenoid akan mendorong gate 
valve ke arah menutup sehingga volume udara yang melalui bypass valve 
akan berkurang dan akibatnya putaran mesin akan turun dari putaran fast 
idle ke posisi putaran idle. Gate valve ini tertutup rapat bila temperatur air 
pendingin ada di atas 800 C. 
 
 
Gambar 2.10. Air valve at high temperature 
 
2.4.7. Air intake chamber 
Fungsi air intake camber supaya udara yang masuk ke mesin tidak 
terputus-putus, Untuk itu air intake chamber harus mempunyai kapasitas 














Gambar 2.11. Air intake chamber dan intake manifold  
 
2.5. Sistem Kontrol Elektronik (Electronic Control System) 
Sistem kontrol elektronik (Electronic Control System) termasuk 
sensor-sensor (untuk mendeteksi kondisi kerja mesin) dan komputer yang 
menentukan ketepatan jumlah penginjeksian bahan bakar sesuai dengan signal 
yang diterima dari sensor-sensor. 
Sensor-sensor ini mengukur jumlah udara yang dihisap, beban mesin, 
temperatur air pendingin, temperatur udara, saat akselerasi atau deselerasi, 
kemudian mengirim signal ke komputer. Komputer menghitung dengan 
jumlah penginjeksian bahan bakar atas dasar signal tadi, dan mengirimkan 
signal penginjeksian yang diperlukan ke injektor-injektor. 
Electric Fuel Injection (EFI) pada beberapa mesin melengkapi dengan 
tahanan (resistor) dalam injection circuitnya untuk mencegah terjadinya panas 
menstabilkan kerjanya injector. 
Di bawah ini diperlihatkan diagram electronic control system pada 
























Gambar 2.12. Electronic Control Sistem L-EFI 
 
 Sensor dan signal yang termasuk dalam sistem kontrol elektronik adalah : 
1) Throttle posotion sensor 
Throttle position sensor dipasang pada throttle shaft yang 
terdapat pada throttle body, berfungsi untuk mengontrol jumlah udara 
yang masuk dan mendeteksi posisi throttle valve dan dirubah menjadi 
signal tegangan ke Electronic Control Unit (ECU) untuk menentukan 
posisi mesin pada putaran idling, bekerja dengan beban berat atau 
ringan. 
Tegangan baterai yang akan mengalir ke terminal TL throttle 
position sensor adalah sebagai berikut : 
 
Baterai          main relay     
                    (komputer) 
      terminal TL throttle position sensor 
 



















Gambar 2.13. throttle position sensor 
 
Apabila throttle valve pada posisi tertutup, maka moving point 
dan idle point dan idle point bersentuhan untuk mendeteksi kondisi 
idle. Sinyal ini berguna untuk fuel cut selama pengurangan kecepatan. 
Throttle valve terbuka kurang dari 1,50 dari posisi tertutup. 
Apabila throttle valve terbuka kira-kira 600 dari posisi tertutup, 
maka moving point power dan power point bersentuhan untuk 
mendeteksi beban penuh. 
Bila pada throttle position sensor terdapat air dan kotoran akan 
menyebabkan idle point macet sehingga akan terjadi fuel cut dan mesin 
hunting pada saat kendaraan berjalan. 
2) Water temperature sensor 
Water temperature sensor berfungsi mendeteksi temperatur 
pendingin dengan sebuah thermistor dan diubah ke dalam signal 
tegangan dan mengirim signal ke Electronic Control Unit (ECU). 
Sensor air pendingin ini menggunakan thermistor tipe Negative 
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Temperature Coefficient (NTC). Temperature Coefficient (NTC) 
bersifat apabila temperatur air pendingin bertambah maka tahanannya 
akan berkurang dan sebaliknya apabila temperatur berkurang maka 
tahanannya akan naik 
Tegangan baterai yang digunakan ke terminal THW water 
thermo sensor adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2.14. Water temperatur sensor 
 
            Baterai    main relay 
       (komputer) 
                   Terminal THW water termo sensor          massa 
 
Berdasarkan pada sinyal dari sensor, komputer menambah jumlah 
injeksi bahan bakar untuk menambah kemampuan pengendaraan selama 
bekerja dalam keadaan dingin. 
3) Air Temp. sensor 
Air Temp. Sensor berfungsi mendeteksi temperatur udara 
masuk. Sama seperti water Temp. sensor dilengkapi dengan thermistor 
dan dipasangkan pada air flow meter. Volume dan kepadatan udara 
berubah dengan berubahnya temperatur. Oleh karena itu meskipun 
volume udara yang diukur oleh air flow meter kemungkinan sama 
tetapi jumlah injeksi bahan bakar akan berubah-ubah dengan 
berubahnya temperatur. 
Terminal + B        tahanan[R]         terminal THW     
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Komputer menggunakan temperatur 200 C sebagai standart. 
Jumlah injeksi berkurang bila temperatur di atas 200 dan bertambah 
nilai temperatur di bawah 200 C. dalam hal perbandingan udara dan 
bahan bakar dijamin ketetapannya walaupun bagaimanapun keadaan 
temperaturnya. 
Tegangan baterai mengalir ke terminal THA air Temp. sensor 
melewati sirkuit berikut : 
 
        Baterai          main relay 
        (komputer) 
    terminal THA air temp.sensor  massa       
 
Gambar 2.15. Air Temp. Sensor 
 
4) Starter signal (STA) 
Signal STA ini digunakan jika poros engkol mesin diputar oleh 
motor starter. Selama mesin distart aliran udara lambat dan suhu udara 
rendah, sehingga penguapan bahan bakar tidak baik (campuran akan 
kurus). Untuk meningkatkan kemampuan start mesin (agar mesin 
mudah hidup) diperlukan campuran mesin yang kaya. Signal STA 
akan digunakan untuk menambah volume injeksi selama mesin distart. 
Sinyal ini memberi informasi ke komputer untuk menstart 
mesin dan berguna untuk memekatkan campuran selama mesin distart. 
 





Gambar 2.16. Starter signal 
 
5) Ignition signal 
Dengan menggunakan signal primary ignation untuk menentukan saat penginjeksian sesuai kecepatan 
mesin. Perubahan pada tegangan primer pada ignition coil dideteksi dan dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) 
sebagai suatu signal. 
Sinyal ini penting buat komputer untuk menentukan saat pengapian dan putaran mesin. 
Apabila tegangan pada terminal (-) ignition coil melebihi 150 volt, komputer mendeteksi sinyal primary. 
 
Gambar 2.17. Ignition signal 
 
 
6) Oxygen sensor 
Terpasang pada exhaust manifold dan mendeteksi jumlah sisa 
oksigen dalam gas buang, diubah menjadi tegangan variabel dan 
mengirim signal ke Electronic Control Unit (ECU). Ini akan 
membantu Electronic Control Unit (ECU) menentukan campuran 
udara dan bahan bakar (air fuel ratio) yang disuplai ke mesin. 
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Pada mesin yang dilengkapi dengan TWC (three way catalytic 
conventer) agar tercapai kemampuan pembersihan gas buang yang 
keluar, diperlukan mempertahankan air fuel ratio (AFR) yang 
mendekati AFR teoritis. 
Sensor oksigen mensensor apakah AFR kaya atau kurus 
terhadap AFR teoritis. Sensor oksigen ini ditempatkan di dalam 
exhaust manifold yang terdiri dari elemen yang terbuat dari zirconium 
dioxide (ZrO2). Elemen ini dilapisi oleh lapisan tipis platina pada 
bagian dalam dan luarnya. Udara disekitar yang dimasukkan ke bagian 
dalam sensor dan luar sensor terkena gas tabung. 
Jika konsentrasi pada bagian dalam permukaan elemen ZrO2 
perbedaannya lebih besar dari temperatur permukaan bagian luar saat 
temperatur tinggi (4000 C), elemen ZrO2 membentuk tegangan. Bila 
campuran udara dan bahan bakar kurus, terdapat banyak oksigen 
dalam gas buang, jika ada sedikit perbedaan antara konsentrasi oksigen 
pada bagian dalam dan luar sensor oksigen. Sehingga bila campuran 
udara dan bahan bakar kaya, oksigen di dalam gas buang hampir 
hilang. 
Platina bertindak sebagai catalyst, menyebabkan oksigen dalam 
gas buang bereaksi dengan CO. mengurangi volume oksigen dan 
meningkatkan sensitas sensor. ECU menggunakan signal Ox untuk 
menambah atau mengurangi volume injeksi agar dapat 
mempertahankan AFR mendekati nilai AFR stoichiometric. 
Diagram di bawah ini memperlihatkan penyambungan sensor 











Gambar 2.18. Penyambungan sensor oksigen dengan ECU. 
 
7) ECU EFI 
ECU mempunyai dua fungsi utama yaitu : mengatur waktu 
injeksi (injection time control) dan mengatur volume injeksi (injection 
volume control). Pengaturan waktu injeksi ditetapkan bila setiap 
injektor akan menginjeksikan bahan bakar ke dalam silinder. 
Penetapan ini berdasarkan signal primary ignation (IG). Injection 
volume control menetapkan berapa banyak bahan bakar yang 
diinjeksikan ke dalam silinder. Penetapan ini berdasarkan pada basic 
injection dan injection volume correction. Basic injection bekerja 
berdasarkan signal yang ditentukan oleh signal rpm mesin dan signal 
udara masuk. Injection volume correction signal juga terdapat sirkuit 












Tabel 1. Fungsi Sensor dan Signal 
Sensor/Signal Uraian  
Vacuum Sensor System  
 (D-EFI) 
Vacuum Sensor dipasang pada Intake Air Camber, 
berguna untuk mendeteksi kevakuman didalam 
Intake Air Camber, dan diubah menjadi signal untuk 





Perubahan pada tegangan primary pada ignition coil dideteksi dan 
dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) menentukan saat 




Mendeteksi temperatur pendingin dengan sebuah thermistor dan 
dirubah ke dalam signal tegangan dan mengirim signal ke Electronic 
Control Unit (ECU). 
Knock Sensor Dipasang pada dinding silinder mesin gunanya untuk mendeteksi 
detonasi yang terjadi di mesin, lalu mengubahnya menjadi sinyal 




Dipasang pada airflow meter (L-EFI) atau di dalam rumah saringan 
udara (D-EFI), yang mendeteksi temperatur udara yang masuk dengan 
thermistor dan dirubah ke dalam signal tegangan dan selanjutnya 
dikirim signal ke Electronic Control Unit (ECU). 
Starter Signal  Bekerjanya starter dideteksi oleh tegangan terminal ST dari ignition 
switch dan mengirimkan signal ke Electronic Control Unit (ECU) 
menandakan bahwa mesin sedang distart (cranking). 
Throttle 
Position Sensor 
Dipasang pada throttle shaft yang terdapat pada throttle body yang 
fungsinya mengontrol jumlah udara yang masuk dan mendeteksi 
posisi throttle valve dan dirubah menjadi signal tegangan ke 
Electronic Control Unit (ECU), untuk menentukan posisi mesin pada 
putaran idling, bekerja dengan beban berat atau dengan beban ringan. 
Oxygen Sensor  Terpasang pada exhaust manifold, dan mendeteksi jumlah sisa oksigen 
dalam gas buang dirubah menjadi tegangan variabel dan mengirim 
signal ke Electronic Control Unit (ECU). Ini akan membantu 
komputer menentukan campuran udara dan bahan  bakar 




2.6. Trouble Shooting Sensor-Sensor Elektronik dalam Sistem EFI 
Kendaraan dengan menggunakan sistem Electric Fuel Injection 
(EFI) dilengkapi dengan beberapa sensor  untuk membantu kesempurnaan 
kerja dari sistem Electric Fuel Injection (EFI) tersebut. Sensor-sensor ini 
memberikan signal ke Electronic Control Unit (ECU) untuk mengatur 
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kerja mesin sesuai dengan kondisi pengendaraan. Apabila sensor-sensor 
ini ada yang tidak bekerja atau tidak normal maka signal yang dikirim ke  
Electronic Control Unit (ECU) tidak ada atau kurang tepat, sehingga 
Electronic Control Unit (ECU) dalam mengatur kerja mesin tidak 
sempurna bahkan mesin bisa mati. 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) yang baru di dalam Electronic 
Control Unit (ECU) ini tidak hanya mengontrol penginjeksian bahan 
bakar. Selain untuk mengontrol mesin, di dalam Electronic Control Unit 
(ECU) dipasang micro computer yang bekerja sebagai fungsi diagnosa, 
fungsi fail safe dan fungsi back-up. 
   2.6.1. Fungsi Diagnosa 
Di dalam Electronic Control Unit (ECU) terdapat sistem diagnosa. 
Sistem diagnosa ini mempunyai normal mode dan test mode. Pada normal 
mode, Electronic Control Unit (ECU) yang selalu memonitor sensor-
sensor menyalakan lampu “CHECK ENGINE” bila mengindera tidak 
berfungsinya sensor atau sirkuitnya. Pada saat yang sama, Electronic 
Control Unit (ECU) mencatat sistem yang tidak berfungsi ke dalam 
memori. 
Lampu “CHECK ENGINE” tidak menyala bila terdapat kelainan 
tertentu di indera, karena kelainan tersebut tidak menyebabkan gangguan 
utama utama mesin, misalnya mesin akan mati. Setelah kerusakan 
diperbaiki, lampu “CHECK ENGINE” akan mati tetapi memori Electronic 
Control Unit (ECU) menyimpan catatan sistem yang rusak. 
Pada beberapa mesin isi memori diagnosa dapat diperiksa dengan 
menghubungkan terminal TE1 dengan E1 yang ada pada diagnostic box 




Gambar 2.19. check engine lamp dan diagnostic   
 
Fungsi test mode ditambahkan ke fungsi diagnosa untuk 
mendeteksi problem intermitten (kadang-kadang muncul), misalnya 
singgungan kurang baik yang sukar dideteksi pada normal mode. Untuk 
test mode dengan menghubungkan TE1, E1 dan TE2 kemudian jumlah 
kedipan lampu “CHECK ENGINE” dicocokkan tabel pada buku pedoman 
reparasi  untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada sirkuit sensor. 
   2.6.2. Fungsi fail safe 
Bila signal-signal yang masuk ke engine Electronic Control Unit 
(ECU) keadaannya abnormal,  maka  untuk mengontrol mesin, engine 
Electronic Control Unit (ECU) akan menghubungkan ke nilai-nilai standar 
yang telah ada dalam memori. Ini akan memungkinkan agar mesin 
terkontrol dan tidak mati atau mematikannya untuk mencegah bahaya. 
2.6.3. Fungsi back up 
Bila engine Electronic Control Unit (ECU) rusak sebagian, fungsi 
back-up dapat meneruskan mengontrol penginjeksian bahan bakar dan saat 
pengapian. Hal ini memungkinkan kendaraan terus bekerja, karena fungsi 





Electronic Control Unit (ECU) akan memindahkan ke mode back-
up, bila salah satu kondisi berikut terjadi : 
a. Microprocessor berhenti mengeluarkan signal saat pengapian. 
b. Sirkuit signal tekanan manifold terputus atau terhubung singkat. 
Bila salah satu kondisi ini baik, nilai standar akan menggantikan 
untuk lamanya injeksi dan saat pengapian, agar mesin masih bekerja. 
Integrated (IC) back-up menetapkan nilai standar sesuai dengan kondisi 
signal STA titik kontak idle. Pada saat yang sama menyalakan lampu 
“CHECK ENGINE” sebagai informasi. 
 
2.7. Throbleshooting  
Mencari dan menentukan gangguan pada mesin yang dilengkapi 
EFI tidak banyak berbeda dengan mesin yang dilengkapi karburator. 
Pemeriksaan pada setiap sistem dimulainya dari tiga pokok yang 
terkait yaitu “Tekanan kompresi tinggi”, loncatan bunga api busi dan 
waktu pengapiannya tepat “Campuran bahan bakar cepat”. 
Satu hal yang harus diperhatkan terutama sekali catatan yang 
diperlukan apakah sebelumnya terjadi gangguan pada sistem EFI. 
Karena itu, pemeriksaan dimulai dengan sebelumnya menentukan 
apakah ada gangguan dengan : sistem starter atau mesinnya sendiri, yang 
dipengaruhi tekanan kompresi. Atau dengan sistem pengapian yang mana 
dipengaruhi bunga api busi dan waktu pengisapan yang baik. Selanjutnya 
pemeriksaan dimulai pada sistem EFI, yang mengatur campuran udara-
bahan bakar. 
Pemeriksaan sistem starter, mesin atau sistem pengapian pada 
dasarnya sama dengan mesin yang dilengkapi karburator. Dan teknisi 
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Mengetahui secara rinci apa yang dikeluhkan pelanggan dan 
kondisi bagaimana gangguan-gangguan itu terjadi sangatlah 
penting dalam menangani pencarian dan menentukan 
gangguan. Dengan kata lain, dasar pencaharian menentukan 
gangguan ditetapkan sebagai berikut “Bagaimana 
memulainya pemeriksaan?”, dan “Apa yang dikerjakan bila 
masalahnya luar biasa?”. 
Juga penting membuat perbandingan dengan spesifikasi 
1. Mesin mati 
2. Poor starting 
3. Poor drivability 
4. Putaran idling kasar 
Catatan : Daftar disini hanya penyebab pokok gangguan 
pada sistem EFI  
1. Oli mesin 
2. Air pendingin mesin  
3. Baterai dan terminal-terminalnya 
4. Saringan udara 
5. Drive belt 
6. Busi-busi 
7. Distributor 





 SISTEM REM 
 
3.1. Rem 
Rem dirancang untuk mengurangi kecepatan (memperlambat) dan 
menghentikan kendaraan atau untuk memungkinkan parkir pada tempat yang 
menurun. Peralatan ini sangat penting pada kendaraan dan berfungsi sebagai 
alat keselamatan dan menjamin untuk pengendaraan yang aman. 
Dewasa ini menurut para ahli permobilan, rem adalah merupakan 
kebutuhan sangat penting untuk keamanan berkendaraan dan dapat berhenti 
di tempat manapun, dan dalam berbagai kondisi dapat berfungsi dengan baik 
dan aman. Pada gambar 3.1 dibawah ini bagian dari rem yang terpasang pada 
mobil. (Toyota, New Step I ) 
 
Gambar 3.1. Bagian dari rem 
Keterangan 
1. Pedal rem 
2. Booster rem 
3. Silinder master 
4. Tabung minyak rem ( tangki minyak rem ) 
5. Silinder roda 
6. Rem cakram 
7. Pipa minyak rem untuk roda-roda belakang 





Kendaraan tidak dapat berhenti dengan segera apabila mesin 
dibebaskan (tidak dihubungkan) dengan pemindahan daya, kendaraan 
cenderung tetap bergerak. Kelemahan ini harus dikurangi dengan maksud 
untuk menurunkan kecepatan gerak kendaraann hingga berhenti. Mesin 
mengubah energi panas menjadi energi kinetik (energi gerak) untuk 
menggerakan kendaraan. Sebaliknya, rem mengubah energi kinetik kembali 
menjadi energi panas untuk menghentikan kendaraan. Umumnya, rem bekerja 
disebabkan oleh adanya sistem gabungan penekan melawan sistem gerak 
putar. Efek pengereman (braking effect) diperoleh dari adanya gesekan yang 
ditimbulkan antara dua objek. 
 
3.2. Jenis Rem 
 
3.2.1. Rem Tromol 
Rem tromol hidrolik menggunakan minyak rem sebagai perantara 
untuk meneruskan tekanan pada pedal rem ke kanvas rem dalam tromol. 
Sifat cairan rem adalah meneruskan tekanan ke segala arah. Pada 




Gambar 3.2. Tromol rem 
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Komponen rem tromol hidrolik terdiri atas tromol, kanvas, 
silinder roda, pipa minyak rem, silinder master, reservoir, dan pedal 
rem. Cara kerjanya sederhana. Apabila pedal gas diinjak dengan tekanan 
tertentu maka minyak rem akan meneruskan tekanan tersebut ke silinder 
roda yang selanjutnya piston silinder roda mengembang menekan 
kanvas rem. Tekanan kanvas rem tersebut mengenai dinding dalam dari 
tromol sehingga terjadilah pengereman. 
Pengereman bisa tidak bekerja dengan baik apabila kanvas rem 
tipis, permukaan kanvas rem atau permukaan dinding dalam tromol 
licin, minyak rem habis, silinder-silinder roda macet, atau slang-slang 
minyak rem kemasukkan udara. 
a. Bagian-bagian rem tromol 
    
Gambar 3.3. Bagian tromol rem 
 
1. Tromol rem 
Tromol rem pada umumnya dibuat dari besi tuang. Pada 
waktu terjadi pengereman suhu pada tromol rem antara 200-300o 
C. Oleh karena itu tromol rem harus mudah menghantarkan 
panas. Permukaan dalam tromol harus rata sehingga jarak antara 
kanvas dengan permukaan tromol sama besar. Permukaan tromol 
yang tidak rata mengakibatkan tromol rem bergetar pada waktu di 
rem. Getaran tersebut akan diteruskan ke seluruh badan 
kendaraan. Permukaan dalam tromol yang licin karena aus atau 
terdapat minyak mengakibatkan pengereman tidak terjadi dengan 
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baik. Apabila hanya salah satu saja tromol yang licin maka 
pengereman tidak merata pada semua roda. Akibatnya, mobil 
cenderung berbelok ke salah satu sisi. 
2. Kanvas 
Kanvas harus tahan terhadap suhu yang tinggi dan 
keausan. Kanvas rem juga harus cukup tebal. Kanvas yang sudah 
tipis harus diganti karena  mengakibatkan daya pengereman 
berkurang. Jarak antara kanvas dan tromol untuk semua kanvas 
harus sama. Jika tidak maka pengereman menjadi tidak bersama-
sama sehingga mobil cenderung berbelok kearah satu sisi 
(membanting) ketika direm. 
3. Silinder roda 
Silinder roda terdiri atas bodi dan piston di dalamnya. 
Piston berguna untuk meneruskan tekanan hidrolik ke kanvas 
rem sehingga dapat terjadi pengereman. Apabila piston macet 
karena berkarat maka pengereman tidak akan terjadi. 
4. Pipa minyak rem 
Pipa minyak rem harus cukup kuat menerima tekanan 
minyak rem. Disamping itu minyak pipa rem harus cukup mudah 
dibengkokkan, tahan karat dan tidak rusak oleh minyak rem. 
5. Silinder master 
   
  Gambar 3.4. Silinder master 
 
Pada gambar 3.4. Silinder master berguna untuk 
meneruskan tekanan pengereman dari pedal ke minyak rem dan 
mengatur jumlah minyak rem yang mengalir ke pipa minyak 
sesuai dengan tekanan pengereman. Silinder master terletak di 
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atas, dekat dengan pedal rem. Silinder master terdiri atas piston, 
pegas pengembali dan katup keluar.  
 
 
Gambar 3.5. Bagian silinder master 
 
6. Reservoir 
Reservoir adalah tempat penampungan minyak rem. 
Reservoir ada yang menjadi satu dengan silinder master dan ada 
yang dapat dipisahkan. Bahan reservoir adalah sama dengan 
silinder master atau dari plastik. 
7. Pedal rem 
Pedal rem adalah tempat bertumpunya kaki ketika 
dilakukan pengereman. Tekanan yang diterima pedal rem 
diteruskan ke silinder master. 
Pada tipe rem tromol kekuatan tenaga pengereman diperoleh 
dari sepatu rem yang diam menekan permukaan tromol bagian 
dalam yang berputar bersama-sama dengan roda. Karena self 
energizing action ditimbulkan oleh usaha pedal yang relatif  kecil.  
Bila ujung bagian atas (toe) pada sepatu rem didorong kearah 
tromol rem (oleh wheel cylinder) yang berputar pada arah sepatu 
rem cenderung melengket (stick) pada tromol dan berputar. Sepatu 
ini disebut leading shoe. Dilain pihak, ujung atas sepatu bagian 
belakang terdorong ke dalam oleh tromol yang cenderung 
mengembang keluar yang disebut trailing shoe. Pada gambar 3.6 
menunjukkan rem dalam keadaan bekerja. 
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Gambar 3.6. Prinsip rem 
 
Kerjanya tromol mencoba mendorong leading shoe berputar 
bersama tromol, dan ini disebut self-energizing. Self-energizing 
bekerja menimbulkan daya pengereman yang cukup besar. Dilain 
pihak, daya balik yang berlaku pada trailing shoes mengurangi daya 
pengereman pada sepatu tersebut. Perbandingan tenaga pengereman 
dilakukan dengan leading dan trailing shoes diperkirakan 3 : 1. 
leading shoes menghasilkan daya penegereman yang lebih baik, dan 
kelemahannya ialah cepat aus dibandingkan dengan trailing shoes.  
 
b. Komponen rem tromol terutama terdiri dari :  
1. Backing Plate 
Pada gambar 3.7. Backing plate dibuat dari baja press yang 
dibuat pada axle housing atau axle carrier bagian belakang. 
Karena sepatu rem terkait pada backing plate, maka aksi daya 
pengereman tertumpu pada backing plate. Bila permukaan gesek 
sepatu rem aus berlebihan, rem akan bergetar. Sepatu rem harus 
diperiksa dengan teliti setiap kali rem dibongkar untuk 
mencegah problem tersebut.  
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    Gambar 3.7. Backing plate 
2. Silinder Roda 
Silinder roda (wheel cylinder) terdiri dari beberapa 
komponen seperti terlihat pada gambar. Setiap roda 
menggunakan satu atau dua buah silinder roda. Ada sistem yang 
menggunakan dua piston untuk menggerakkan kedua sepatu 
rem, yaitu satu piston untuk setiap sisi silinder roda, sedangkan 
sistem yang lainnya hanya menggunakan satu piston untuk 
menggerakkan hanya satu sepatu rem. 
Pada gambar 3.8. Bila timbul tekanan hidraulis pada 
master cylinder maka akan menggerekan piston cup. Piston akan 
menekan ke arah sepatu rem, kemudian bersama-sama menekan 
tromol rem. Apabila rem tidak bekerja, maka piston akan 
kembali ke posisi semula dengan adanya kekuatan pegas 
pembalik sepatu rem dan pegas kompresi yang mengkerut. 
Bleeder plug disediakan pada silinder roda gunannya untuk 
membuang udara dari minyak rem.  
 
  Gambar 3.8. Tipe double piston 
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3. Sepatu Rem Dan Kanvas Rem 
Sepatu rem (brake shoe), seperti juga tromol (drum) 
memiliki bentuk setengah lingkaran. Biasanya rem terbuat dari 
plat baja. Kanvas rem dipasang dengan jalan dikeling (pada 
kendaran besar) atau di lem (pada kendaran kecil) pada 
permukaan yang bergesekan dengan tromol. 
Kanvas ini harus dapat menahan panas dan aus dan harus 
mempunyai koefisien gesek yang tinggi. Koefisien tersebut 
sedapat mungkin tidak mudah dipengaruhi oleh keadaan turun 
naiknya temperatur dan kelembapan yang silih berganti. 
Umumnya kanvas terbuat dari campuran fiber metallic dengan 
grass, lead, plastic dan sebagainya dan diproses dengan 
ketinggian panas tertentu. 
 
c. Pemeriksaan, penyetelan, dan perawatan: 
1. Dongkraklah mobil. 
2. Lepas roda – rodanya. 
3. Keluarkan minyak rem dan tampung dalam bak plastik. 
4. Lepas bagian-bagian sebagai berikut: 
a. Tromol 
1.  Untuk tromol rem dengan sistem pengikatan pada fleans 
roda : 
a) Beri tanda pada tromol dan fleans roda sebelum 
dilepas. 
b) Lepas tuas rem tangan. 
c) Bersihkan kotoran dan karet yang melekat sehingga 
tromol mudah dilepas. 
d) Untuk memudahkan pelepasan, gunakan baut pada 
lubang-lubang pelepasan tromol rem. Jika tidak ada 
lubang-lubang pelepasan pada tromol, pukul dengan 
palu kayu pada sisi tromol sampai tromol mudah 
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dilepas. Bisa juga tromol dipanaskan dengan las karbit 
secukupnya sampai tromol rem mengembang. 
2.  Untuk tromol rem dengan sistem pengikatan pada bantalan 
roda : 
a. Lepas tutup naf dengan menggunakan pengikatan pada 
bantalan roda besar, kunci pas besar atau pahat. 
b. Lepas pen kunci dengan tang. 
c. Keluarkan tutup pengunci. 
d. Lepas bantalan roda. 
e. Lepas tromol-tromol rem. 
3.  Bersihkan seluruh kotoran yang menempel pada tromol 
rem. 
4.  Periksa kondisi tromol rem dari kemungkinan retak, atau 
bergelombang permukaan dalamnya. Jika bergelombang 
maka harus diratakan. Biasanya hal ini dilakukan dengan 
mesin bubut. 
b. Kanvas 
1. Lepas kanvas rem. 
2. Periksa permukaan dan ketebalan kanvas rem. 
- Permukaan kanvas yang mengkilat dan licin harus 
dikasarkan dengan ampelas karena nilai geseknya 
kurang. 
- Permukaan kanvas yang kotor atau kena minyak harus 
dibersihkan dan dikeringkan. 
- Kanvas rem yang retak harus diganti. 
c. Silinder roda 
1. Lepas karet tutup piston silinder roda. 
2. Keluarkan piston silinder roda. 
3. Bersihkan kotoran dan karet yang menempel pada 
piston silinder roda. 
4. Bersihkan kotoran dan karat yang menempel pada 
silinder roda. 
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5. Periksa karet tutup piston silinder roda. Jika karetnya 
retak maka harus diganti karena bila tidak diganti pasti 
akan mengakibatkan kebocoran minyak rem. 
d. Pipa minyak rem 
1. Dalam keadaan terpasang, bersihkan seluruh permukaan 
pipa minyak rem dengan kain. 
2. Periksa keadaan pipa minyak rem dari kemungkinan 
bocor atau terpuntir. 
3. Periksa pada sambungan-sambungan pipa minyak rem. 
Pada tempat ini sering terjadi kebocoran. 
e. Silinder master 
1. Lepas silinder master dari dudukannya. 
2. Bongkar semua bagian dari silinder master. 
3. Periksa piston silinder master, jika berkarat bersihkan 
dengan ampelas halus. 
4. Periksa keadaan piston cupnya. Jika retak harus diganti 
dengan piston cup yang baik. 
5. Periksa pegas pembalik piston silinder master. Pegas 
yang sudah lemah harus diganti. 
6. Periksa keadaan katup keluarnya. 
7. Periksa dan bersihkan saluran masuk dan lubang 
kompensasi pada silinder master. 
f. Reservoir 
1. Lepas reservoir dari silinder master. 
2. Bersihkan dengan air. 
3. Periksa kemungkinan terdapat keretakan atau 
kebocoran. Jika retak atau bocor ganti dengan yang 
baru. 
g. Pedal rem 
1. Periksa mekanisme penggerak pedal rem. Beri 
pelumasan pada sambungan-sambungannya. 
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2. Periksa pegas pengembali pedal rem. Jika pegas sudah 
lemah ganti dengan yang baik. 
- Pasang semua komponen system rem hidrolik seperti 
semula. 
- Isi tabung reservoir dengan minyak rem sampai 
penuh. Hati-hati jangan sampai minyak rem menetes 
pada badan mobil karena akan merusak cat. 
- Keluarkan udara dari system rem hidrolik. Pekerjaan 
ini harus dilakukan dua orang. 
3. Siapkan slang plastik dan tabung kaca penampung 
minyak rem. 
4. Hubungkanlah slang plastik dengan baut pelepas udara 
dan ujung yang lain dimasukkan ke dalam tabung. 
Perhatikan bahwa tabung harus di isi  dengan minyak 
rem dan slang terendam dalam minyak tersebut. 
Mulailah dari baut pelepas udara yang pipa minyak 
remnya paling panjang. 
5. Kocok pedal rem berulang-ulang kemudian tahan pada 
posisi pengereman ( pedal rem ditekan ). 
6. Pada posisi ini baut pelepas udara dikendorkan sampai 
minyak rem keluar lewat slang. 
7. Keraskan baut pelepas udara dan ulangi lagi pekerjaan 
tersebut sampai tidak ada gelembung udara yang keluar 
lewat slang. 
8. Lakukan untuk semua lubang pelepas udara yang ada 
pada sistem rem tersebut. Perlu diperhatikan bahwa 
selama pembuangan udara dilakukan maka tabung 
reservoir harus selalu penuh dengan minyak rem. 
1) Pasang roda. 
2) Setel kanvas rem. 
3) Setel ketinggian pedal rem sesuai dengan ketentuan. 
4) Turunkan mobil dari dongkrak. 
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5) Lakukan pengetesan fungsi rem dengan 
menjalankan mobil. Jika pengereman kurang 
berfungsi maka lakukan penyetelan lagi. Jika 
pengereman mengakibatkan mobil membanting 
(cenderung berbelok ke satu sisi) berarti penyetelan 
kanvas rem tidak merata atau tidak sama. Ulangi 
lagi penyetelan rem tersebut. 
Catatan: 
Minyak rem yang bercampur dengan air harus dikuras dan 
diganti karena campuran air tersebut menurunkan titik didih 
minyak rem sehingga akan lebih mudah terjadi gelembung-
gelembung udara. Ini berarti minyak rem yang sudah cukup lama 
dipakai harus diganti karena mungkin sudah tercampur dengan air.  
 
 
Gambar 3.9. Menyetel sepatu rem 
 
Lihat pada gambar 3.9.Untuk menyetel sepatu rem dengan 
menggunakan obeng: 
1. Untuk menahan tuas penyetel agar gigi penyetel dapat berputar 
bebas 
2. Untuk memutar gigi penyetel sehingga kekerasan / 
kerenggangan kanvas rem berubah. 
 
3.2.2 Rem Cakram 
Rem cakram (disc brake) pada dasarnya terdiri dari cakram yang 
terbuat dari besi tuang (disc rotor) yang berputar dengan roda dan bahan 
gesek (disc pad) yang mendorong dan menjepit cakram. Daya pengereman 
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dihasilkan oleh adanya gesekan antara disc pad dan cakram (disc). 
Karakteristik dari cakram hanya mempunyai sedikit aksi energi sendiri 
(self-energining action), daya pengereman sedikit dipengaruhi oleh 
koefisien gesek yang menghasilkan kestabilan tinggi. Selain itu, karena 
permukaan bidang gesek selalu terkena udara, radiasi panasnya terjamin 
baik, ini dapat mengurangi dan menjamin dari terkena air. 
Rem cakram mempunyai batasan pembuatan pada bentuk dan 
ukurannya. Ukuran disc pad agak terbatas, dan ini berkaitan dengan aksi 
self-energizing limited. Sehingga perlu tambahan tekanan hidraulis yang 
lebih besar untuk mendapatkan daya pengereman yang efisien. Pad juga 
akan lebih cepat aus dari pada sepatu rem pada rem tromol. Tetapi 
kontruksi yang sederhana mudah pada perawatannya serta penggantian pad 
( Toyota, New Step I ) 
 
a. Bagian-bagian rem cakram 
 
Gambar 3.10. Bagian-bagian rem tromol 
Keterangan 





6. Balok rem ( kamvas rem ) 
7. Cakram 
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Cakram rem dipasangkan pada poros roda yang dapat berputar di 
antara kanvas rem. Jika terjadi pengereman maka tekanan hidrolik dari 
silinder master akan menekan piston, dan piston mendorong kanvas rem 
untuk menekan cakram sehingga terjadi gesekan dan pengereman. 
Keuntungan rem cakram dibandingkan rem tromol adalah : 
1. Tidak menimbulkan bunyi. 
2. Kerenggangan kanvas rem tidak berubah karena pengaruh panas. 
3. Kontruksi sederhana sehingga mudah melayaninya. 
Kerugian rem cakram dibandingkan rem tromol adalah : 
1. Mahal. 
2. Peka terhadap kotoran karena tidak tertutup. 
3. Memerlukan tekanan fluida yang tinggi. 
 
b. Susunan rem cakram jenis kaliper luncur 
 
Gambar 3.11. Susunan rem cakram kaliper luncur 
1. Klip 
2. Karet pelindung kotoran 
3. Baut penghantar 
4. Tabung penghantar 
5. Busing penghantar 
6. Batang penghantar 
7. Balok rem ( pad ) 
8. Rangka tetap 
9. Kaliper luncur 
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Gambar 3.12. Bagian balok rem 
 
Pada gambar 3.12 Tebal balok rem (sepatu rem, kanvas rem) 
dapat dilihat melalui lubang pada unit rem tersebut. Tebal balok rem 
sekitar 2 mm. 
 
Gambar 3.13. Baut pengunci pada kaliper 
 
Pada gambar 3.13 Tanda anak panah adalah baut pengunci 




Gambar 3.14. Cara mengeluarkan balok rem 
 
Pada gambar 3.14 cara untuk mengeluarkan balok rem (kanvas 
rem) kaliper harus diangkat. 
 
 
Gambar 3.15. Pemasangan plat penahan 
 
Keterangan : 
1. Plat penahan 







c. Cara kerja Rem cakram 
 
Gambar 3.16. Cara kerja rem cakram 
 
Tidak bekerja 
Tekanan hidrolis tidak ada, torak tidak tertekan, balok rem tidak 
menekan piringan, tidak terjadi pengereman. 
 
Gambar 3.17. Cara karja rem cakram 
 
Bekerja  




d. Macam – macam Kaliper. 
1. Kaliper tetap 
 
Gambar 3.18. Kaliper tetap 
 
1) Kaliper terpasang mati pada aksel. 
2) Masing-masing sisi kaliper terdapat torak. 
3) Pad dipasang pada kaliper dengan dua buah pin. 
Cara kerja 
Pedal rem diinjak. Tekanan cairan rem mendorong torak ke balok 
rem dan menjepit cakram. Pedal rem dilepas. Dua torak dikembalikan pada 
posisi semula oleh sil secara otomatis. 
 
2. Kaliper Luncur Satu Torak 
 
Gambar 3.19. Kaliper luncur satu torak 
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Cara kerja : 
1. Tekanan cairan rem dalam silinder menekan tovak dan dasar 
silinder. 
2. Torak bergerak ke kiri mendorong balok rem 1 sampai kanvas 
menempel pada permukaan gesek cakram. 
3. Untuk selanjutnya tekanan hidrolis disamping menekan torak 
juga menekan dasar silinder, unit silinder bergerak ke kanan 
mendorong balok rem 2 dengan arah berlawanan dengan balok 
rem 2. 
4. Balok rem 1 didorong ke kiri oleh torak dan balok rem 2 
didorong kekanan oleh unit silinder, ke arah permukaan gesek 
cakram. 
5. Gerakan kedua balok rem dengan arah berlawanan selanjutnya 
menjepit permukaan gesek cakram maka terjadilah pengereman. 
 
3. Kaliper Luncur Dua Torak 
 
 
Gambar 3.20.kaliper luncur dua torak 
Cara kerja : 
1) Tekanan cairan rem dalam silinder menekan torak 1 dan torak 2. 
2) Torak I bergerak ke kiri mendorong balok rem ke arah 
permukaan gesek cakram. 
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3) Torak II bergerak ke kanan mendorong unit rangka luncur, 
maka balok rem 2 terdesak ke arah permukaan gesek cakram 
pada sisi yang lain. 
4) Balok rem 1 di dorong ke kiri oleh torak 1 dan balok rem 2 di 
dorong ke kanan oleh unit rangka luncur ke arah permukaan 
gesek cakram. 
5) Gerakan ke dua balok dengan arah yang berlawanan selanjutnya 
menjepit permukaan gesek cakram, maka terjadi pengereman. 
 
4. Kaliper Berayun 
Pengertian : Kaliper berputar pada pusat putar secara berayun bila 
terjadi tekanan cairan rem. 
 
Gambar 3.21. Kaliper berayun 
Cara kerja : 
1) Tekanan cairan rem menekan torak dan unit silinder. 
2) Torak bergerak ke kiri mendorong blok rem 1 ke arah 
permukaan geser cakram. 
3) Selanjutnya tekanan cairan rem juga mendesak dasar silinder 
sehingga unit kapiler bergerak mengayun mendorong balok rem 
2 kekanan, ke arah permukaan gesek cakram. 
4) Gerakan kedua balok rem dengan arah berlawanan kedua 






e. Pemeriksaan, penyetelan, dan perawatan : 
1. Dongkrak mobil. Pasang penyangga khusus agar keselamatan kerja 
terjamin. 
2. Lepas roda-roda pada rem piringan yang akan diperbaiki. 
3. Tarik pen penahan dengan tang. Jika terlalu keras bisa dipukul atau 
didorong dengan ujung obeng. Agar lebih mudah dilepas sebaiknya 
diberi pelumas terlebih dahulu. 
4. Jepit blok rem dengan tang, putar cakram dengan tangan kemudian 
tarik. 
5. Bersihkan piston dengan kain dan minyak rem kemudian didorong 
kembali ke dalam silinder. 
6. Lepas kanvas rem dan periksa kondisinya. Jika sudah terlalu tipis 
atau rusak maka seharusnya diganti. 
7. Buka kaliper dengan melepas pipa dan setelah itu buka bautnya. 
8. Lepaskan pelindung. Keluarkan piston dengan hati-hati agar jangan 
sampai tergores. 
9. Periksa kondisi piston mungkin aus, tergores, berkarat, atau kotor. 
Bersihkan dengan ampelas halus. 
10. Keluarkan ring sil dengan hati-hati agar alurnya tidak rusak. Ganti 
ring sil dengan yang baru bila perlu. 
11. Periksa bagian dalam piston dari kemungkinan rusak, aus, atau 
berkarat. Sebelum dipasang, piston harus sudah dilumasi. Jangan 
memasang piston secara paksa. Jika cara memasangnya tepat maka 
piston akan masuk secara mudah. 
12. Pasang pelindung dengan hati-hati pada alurnya. Setelah itu pasang 
ringnya kembali. 
13. Buang udara palsu yang ada pada saluran minyak rem agar rem bisa 
bekerja dengan baik. 
Untuk membuang udara yang ada pada saluran rem cakram pada 
dasarnya sama dengan pada rem tromol. Yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa pada saluran minyak ke rem cakram terdapat klep satu arah yang 
berguna untuk menjaga agar bantalan rem cakram tidak terbalik terlalu 
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jauh ketika pedal rem tidak ditekan. Pada saat membuang udara palsu 
dari sistem rem maka klep ini harus terbuka. Untuk itu bisa dilakukan 
dengan menahannya dengan cara ini klep tersebut akan tetap terbuka 
sekalipun pedal rem dilepas (tidak ditekan). 
Pembuangan udara palsu dilakukan dengan cara seperti pada rem 
tromol, yaitu dengan mengocok pedal rem dan mengendorkan baut 
pelepas udara (nepel) yang ada pada setiap silinder roda. Apabila pada 
silinder master juga terdapat baut pelepas udara (nepel), pembuangan 
dilakukan lewat baut pelepas udara. 
 
3.2.3. REM PARKIR 
Rem tangan sering juga disebut rem parkir (parking brake) karena 
pada umumnya rem ini digunakan pada saat mobil berhenti atau di parkir. 
Rem tangan hampir semuanya adalah rem mekanik. Tarikan ini akan 
diteruskan ke kanvas rem lewat kawat rem yang panjang. Akibat tarikan 
tersebut kanvas rem tromol akan mengembang sehingga terjadi 
cengkraman antara kanvas dan permukaan dalam tromol. 
 Tujuan digunakannya rem tangan adalah agar pada waktu 
kendaraan berhenti tidak mudah meluncur dengan sendirinya, terutama 
pada bidang miring.  
 Mobil penumpang dan kendaraan tenaga yang kecil mempunyai 
rem parkir tipe roda belakang (rem kaki), atau rem parkir ekslusif yang 
dihubungkan dengan roda-roda belakang. Kendaraan niaga yang besar 
menggunakan rem parkir ke center brake yang dipasang antara propeller 
shaft dan transmisi. Sistem rem parkir terdiri dari tuas rem, stick atau 
pedal, kabel atau tipe mekasisme batang (rod) dan tromol rem dan sepatu 
yang membangkitkan daya pengereman. Rem parkir tipe roda belakang 
dikelompokkan menjadi dua tipe struktural tergantung pada letaknya 
tromol rem dan piringan rem, atau komponen rem yang terpisah. Struktur 









Gambar 3.22. Bagan struktur rem parkir  
 
1. Pelayanan Rem Tipe Sharing  
Pada gambar 3.23 Tipe rem parkir ini digabungkan dengan rem 
kaki. Gabungannya dilakukan secara mekanik dihubungkan pada sepatu 
rem pada kendaraan yang mempunyai tromol rem atau pada piston pada 
mobil yang menggunakan disc brake. 
 
Gambar 3.23. Pelayanan Rem Tipe Sharing 
 
Kendaraan dengan tromol rem, tipe rem parkir ini sepatu rem 
akan menggembang oleh tuas sepatu rem dan shoe strut. Kabel rem 
parkir dipasang pada tuas rem parkir dipindahkan melalui kabel parkir 
ke tuas sepatu rem.  
Kendaraan dengan rem piringan, pada gambar 3.24 tipe parkir ini, 
mekanisme rem parkir disatukan dalam kaliper rem piringan. Gerakan 
tuas menyebabkan poros tuas (level shaft) berputar menyebabkan 
spindle menggerakkan piston. Hasilnya, pad terdorong menekan rotor 
piringan (disc rotor). Pad menjadi aus dan langkah rem parkir akan 
bertambah. Dengan dilengkapi mekanisme penyetelan otomatis pada 
Struktural 
klasifikasi 
Pelayanan rem (dengan 
kaki) tipe sharing 
Tipe rem parkir devoted 
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mekanisme rem parkir untuk menjaga langkah spindle agar tetap 
konstan setiap waktu. 
 
        
Gambar 3.24. Mekanisme rem parkir 
2. Tipe Rem Parkir Devoted 
Pada tipe rem parkir ini, tromol rem parkir terpisah dari rem 
piringan belakang, seperti pada gambar. Cara kerjanya sama dengan 
tipe rem parkir seperti pada tromol rem dibawah ini. 
 
Gambar 3.25. Tipe Rem Parkir Devoted 
 
Ada juga tipe lain rem parkir yaitu tipe center brake. Lihat pada 
gambar 3.26. banyak digunakan pada kendaraan komersil. Tipe ini 
salah satu dari tipe rem tromol tetapi dipasang antara bagian belakang 
transmisi dan bagian depan propeller shaft. Pada rem parkir tipe center 
brake ini daya pengereman terjadi pada saat sepatu rem yang diam 
 66 
ditekan dari bagian dalam terhadap tromol yang berputar bersama out 
put shaft transmisi dan propeller shaft 
 
Gambar 3.26. Tipe center brake 
 
Tipe rem ini bekerjanya sama dengan rem parkir tipe sharing 
pada kendaraan yang menggunakan rem tromol. 
 
Mekanisme Kerja Rem Parkir 
Mekanisme kerja pada rem parkir pada dasarnya sama untuk 
tipe rem parkir belakang dan tipe center brake. Tuas rem parkir 
ditempatkan berdekatan dengan tempat duduk pengemudi. Pada gambar 
3.27 dengan menarik tuas rem parkir, maka rem bekerja melalui kabel 
yang dihubungkan dengan tuas.  
 
 
Gambar 3.27. Mekanisme kerja pada rem parkir 
 
Tuas rem parkir dilengkapi dengan ratchet untuk mengatur tuas 
pada suatu posisi pengetesan. Pada beberapa tuas rem parkir mur 
penyetelannya dekat dengan tuas rem, dengan demikian penyetelan 
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jarak tuas dapat dengan mudah disetel. Gambar 3.28 tanda panah 
menunjukkan penyetelan tuas rem parkir. 
 
 Gambar 3.28. Penyetelan tuas rem parkir 
 
Kabel rem parkir memindahkan gerak tuas ke tromol rem sub-
assembly. Pada rem parkir roda belakang, dibagian tengah kabel diberi 
equalizer untuk menyamakan daya kerjanya tuas pada kedua roda-roda. 
Tuas dipasang untuk menambah daya pengoperasian.  
1. Persinggungan tromol rem dan kanvas rem (lining) 
Gesekan antara tromol dan kanvas rem (brake lining) akan 
dipengaruhi oleh temperatur kanvas itu sendiri. Biasanya, gesekan 
akan berkurang dan gaya pengeremanpun menurun ketika tromol dan 
kanvas telah jadi panas.  
 
 
Gambar 3.29. Persinggungan tromol rem dan kanvas rem 
 
Daya pengeremen juga dipengaruhi oleh posisi persinggungan 
antar tromol dan kanvas, walaupun daerah persinggungannya 
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mungkin sama. Hal ini disebabkan adanya self energizing action yang 
berbeda, tergantung pada posisi persinggungannya. 
2. Celah sepatu rem 
Celah antar tromol dan kanvas yang besar akan menyebabkan 
kelambatan pada pengereman. Bila celah antara tromol dan kanvas 
terlalu kecil, rem akan terseret dan menyebabkan keausan pada tromol 
dan kanvas. Begitu juga, apabila celah sepatu rem pada keempat 
rodanya tidak sama pada semua roda-rodanya, maka kendaraan akan 
tertarik ke salah satu arah atau roda belakang kendaraan akan seperti 
ekor ikan (yang mengibas ke kanan dan ke kiri) 
Untuk mencegah terjadinya ini, penting sekali untuk menyetel 
secara tepat celah antara tromol dan kanvas sesuai spesifikasi yang 
dianjurkan dan melakukan perawatan setiap saat. Pada beberapa tipe 
rem, penyetelannya.bekerja secara otomatis. Sedangkan untuk tipe 
lainnya celahnya harus dilakukan penyetelan secara berkala. 
 
BAB IV 
PERBAIKAN REM PADA HONDA ACCORD 
 
4.1  Kebijakan Mencari Sumber Kerusakan  
4.1.1.Berfikir sebelum bertindak  
Sebelum melakukan suatu tindakan perbaikan, sebaiknya 
perhatikan setiap gejala atau tanda kerusakan itu dengan secermat-
cermatnya. Jangan tergesa-gesa, tetapi rencanakanlah terlebih dahulu 
apa yang harus dikerjakan .Kemudian  lakukanlah menurut urutan yang 
sebaik-baiknya. Perhatikan cara membuka atau membongkar, menyetel  
dan memasangnya kembali apabila anda terpaksa melakukan hal 
tersebut sendiri. Hal itu diperlukan supaya anda melakukan pekerjaan 
yang tetap dan dapat meyelesaikannya dengan baik. 
4.1.2.Pencegahan masuknya kotoran pada rem. 
Kebersihan adalah faktor utama yang perlu diperhatikan. 
Dengan demikian dapat dicegah masuknya kotoran yang menyebabkan 
 69 
mesin tidak bekerja dengan baik atau bahkan justru menyebabkan 
kerusakan yang lebih parah. 
4.1.3 Bagian-bagian dari rem harus diperlakukan dengan hati-hati. 
Lakukanlah setiap pekerjaan dengan hati-hati dan jika ada 
komponen yang harus diganti, gantilah dengan yang sesuai dan dan 
berkualitas baik. Perhatikan khusus ditunjukan pada setiap komponen-
komponen pada rem. Bila tidak diperhatikan akan membahayakan 
waktu mobil digunakan pada saat dikendarai, dan waktu pengereman 
remnya tidak pakem. 
4.1.4 Pekerjaan yang sempurna  
Pakailah kunci yang sesuai untuk sekrup atau baut yang 
bersangkutan. Supaya tidak merusak dan tidak mencelakakan perkiraan 
yang salah terdapat pada suatu komponen tersebut misalnya sil-sil yang 
bisa tergores dan menyebabkan bocorya minyak rem sahingga rusak 
atau tidak dapat dipakai. Ataupun alat yang digunakan kalau tidak hati-
hati bisa melukai operator atau orang lain yang ada disekitarnya. Oleh 
karena itu, pakailah alat dan perlengkapan pembantu yang sesuai 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah ,cepat dan 
sempurna. 
 
4.2.Perbaikan dan pemeriksaan rem cakram 
4.2.1.Melepas dan memasang pad. 
Melepas  
1. Angkatlah mobil Honda Accord dengan dongkrak dan melepas roda. 
2. Melepas caliper pin bolt. 
3. Melepas caliper dari caliper carrier (gantunglah caliper yang telah 
dilepas dengan sebuah kawat atau sejenisnya untuk mencegah brake 
hose dari bengkok dan terpuntir atau tertarik). 
4. Lepas pad. 





Gambar 4.1. Melepas pad 
Memasang  
1. Pasang pad. 
2. Pasang kaliper dan kencangkan caliper pin bolt sesuai spesifikasi. 
3. Setelah selesai pemasangan, lakukan tes brake. 
 
  
     Gambar 4.2. Memasang pad 
 
Pemeriksaan front brake setelah pemasangan 
Angkat ban dan pastikanlah bahwa ban berputar halus dengan 
tenaga yang kurang dari 3 kg. 
Catatan : 
Untuk pemeriksaan diatas, hal berikut harus diperhatikan : 
1. Dongkrak roda depan, baik kanan maupun kiri. 
2. Gambar menunjukan garis lingkar luar ban. 
3. Hati-hati untuk tidak menekan brake saat mengecek putaran ban. 
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4.2.2.  Melepas dan memasang caliper pada Honda accord. 
Melepas : 
1. Naikan kendaraqan dan lepaskan rodanya. 
2. Lepaskan brake fleksible hose mounting bolt dari kaliper. Secara 
bersamaan akan diikuti dengan menyemburnya cairan dari hose, 
sediakan wadah sebelumnya. 
3. Lepas caliper pin bolt. 
4. Lepas kaliper. 
 
Gambar 4.3. Memasang kaliper 
Pemasangan caliper pada Honda accord. 
1. Memasang caliper pada caliper carrier. 
2. Mengencangkan caliper pin bolt sesuai spesifikasi. 
3. Memasang brake fleksible hose seperti dalam gambar dan 
mengencangkan house mounting bolt sesuai sepesifikasi 
pengencangan yang benar. 
4. Kencangkan wheel nut sesuai spesifikasi. 
5. Setelah selesai pemasangan, isilah reservoir dengan brake fluid dan 
buang udara pada sistem. Lakukan pengetesan brake dan periksa 




Gambar 4.4. Memasang kaliper 
 
4.2.3. Membongkar dan memasang kembali caliper assembly 
Sebelum membongkar, bersihkan seluruh permukaan kaliper 
dengan menggunakan brake fluid. Adapun caranya untuk melepas 
caliper assembly pada mobil Honda accord yaitu : 
1. Lepaskan pad spring. 
2. Tiupkan udara yang bertekanan kedalam kaliper melalui lubang bolt 
dimana flexsible hose terpasang. Dengan tekanan udara ini piston 
dapat dikeluarkan dari piston. Jangan memberi tekanan udara yang 
terlalu tinggi sebab akan menyebabkan piston meloncat dari 
silinder. Jangan sekali jari tangan berada didepan piston saat diberi 
udara bertekanan. 
3. Lepas piston seal dengan menggunakan pisau yang tipis, jangan 
sampai merusak bagian dalam silinder. 
Untuk memasang kembali caliper assembly dengan cara kebalikan 
dari cara pembongkaran : 
1. Cuci semua bagian part sampai benar-benar bersih sebelum 
pemasangan dengan fruid seperti yang digunakan pada silinder 
master reservoir. 
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2. Jangan gunakan fluid yang lain atau tiner. 
3. Sebelum memasang piston dan piston seal pada silinder beri brake 
fluid terlebih dahulu. 
4. Setelah memasang kembali brake, lakukan buang udara. 
 
Piston seal 
Piston seal digunakan untuk menutup piston dan untuk menyetel 
clearance antara pad dan disc. Ganti dengan yang baru setiap diadakan 
pembongkaran. Pasang piston seal ke groove dalam silinder, hati-hati 
jangan sampai terpuntir. 
 
Piston dan Boot 
1. Sebelum memasukan piston ke dalam silinder, pasang boot pada 
pison. 
2. Pasanglah boot ke dalam boot groove pada silinder dengan tangan. 
3. Memasukkan piston ke dalam silinder dengan tangan dan pasang 
boot pada boot groove piston. 
4. Untuk menyakinkan bahwa boot telah terpasang dengan benar ke 
dalam groove boot di silinder, tarik piston keluar dari silinder sedikit 
tetapi jangan keluarkan semuanya. 
5. Masukkan piston ke dalam silinder dengan menggunakan tangan. 
 
Gambar 4.5. Pemeriksaan piston dan boot 
 
4.3.Perbaikan dan pemeriksaan rem tromol 
4.3.1. Melepas dan memasang rem tromol 
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Melepas  
1. Naikan kendaraan dan tariklah parking brake. 
2. Lepas wheel nut. 
3. Lepas parking brake. 
4. Kendurkan parking brake cable locking nut. 
5. Untuk menambah clearance antara brake shoe dan tahanpin stopped 
plate yang mana terpasang pada bagian belakang dari brake plate 
kea rah pusat kendaraan kira-kira 5 mm seperti terlihat dalam 
gambar. 
6. Tarik keluar brake drum dengan menggunakan bolt 8 mm. 
 
Gambar 4.6. Melepas rem tromol 





Gambar 4.7. Pemeriksaan diameter dalam rem tromol 
 
Periksa kebesihan dari rem tromol. Periksa dari permukaan brake 
dengan mengukur diameter dalam tromol. Suatu saat rem tromol dilepas 
harus dibersihkan untuk diperiksa apakah masih layak dipakai atau 
barangkali ada keretakan atau goresan pada teromol.  
Suatu keretakan, berarti tromol tidak aman dipakai lagi untuk 
digunakan dan harus diganti. Jangan mencoba mengelas tromol yang 
retak. Haluskan semua goresan yang ringan. Goresan yang berat akan 
menyebabkan keausan dari brake dari brake lining dan mungkin akan 
perlu untuk meratakan kembali permukaan rem tromol. Jika brake lining 
aus ringan dan tromol bergelombang, tromol harus digosok dengan 
amplas halus yang baik tetapi jangan dibalik. Bila tromol dilepas, 






1. Untuk memperbesar clearance brake shoe ke drum letakkan obeng 
antara rod dan retchet seperti terlihat pada gambar. 
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2. Pasang rem tromol setelah dipastikan bahwa bagian dari rem tromol 
dan sepatu rem bebas dari kotoran dan oli. 
3. Setelah selesai semua pekerjaan tekan, pedal rem dengan beban 
kurang lebih 3 kg, selama tiga sampai lima kali sehingga di dapat 
clearance sepatu rem dan tromol secara tepat. 
4. Periksalah untuk memastikan bahwa rem tromol bebas dari macet 
dan pengereman yang benar telah tercapai. Lalu pindahkan 
kendaraan dari pengankat dan lakukan penngujian rem. 
 
Gambar 4.8. Pemasangan tromol 
 
4.3.2. Melepes dan memasang sepatu rem 
Melepas 
1. Ikuti langkah (1) sampai (6) dari melepas rem tromol. 
2. Lepas shoe hold down spring dengan mengatur cara memutar shoe 
hold down pin, seperti pada gambar di dalam gambar. 
3. Lepas parking brake cable dari parking sepatu rem. 
4. Lepas parking brake shoe. 
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Gambar 4.9. Melepas sepatu rem 
 
Pemeriksaan  
Jika keausan salah satu dari brake lining mendekati pangkal dari 




Gambar 4.10. Pemeriksaan kanvas rem 
 
 Jika menggosokkan lining dengan amplas, partikel yang keras dari 
amplas akan tersimpan pada lining dan akan mengakibatkan kerusakan 
pada tromol. Untuk itu harus ditiukan udara bartekanan atau dengan 
menggunakan kompresor angin. Bila diperlukan memperbaiki lining, 





Parking Shoe lever 
Periksa pergerakan bebas dari brake shoe lever yang berlawanan 
dengan brake shoe web. Jika ada kerusakan perbaiki atau ganti. 
 
Gambar 4.11. Gerak bebas dari brake shoe lever 
 
Memasang 
1. Pasanglah bagian-bagian seperti terlihat pada gambar dengan 
kebalikan dari urutan melepas. 
2. Pasang shoe hold down spring dengan mendorong dan memutar hold 
down pin. 
3. Untuk memperbesar clearance brake shoe ke tromol, letakkan obeng 
di antara rod dan ratchet sperti terlihat pada gambar. 
4. Pasang brake drum setelah dipastikan bahwa bagian dalam brake 
drum dan brake shoe bebas dari kotoran dan oli. 
5. Setelah selesai semua pekerjaan tekan, pedal rem dengan beban 
kurang lebih 3 kg, selama tiga sampai lima kali sehingga di dapat 
clearance sepatu rem dan tromol secara tepat. 
6. Periksalah untuk memastikan bahwa rem tromol bebas dari macet 
dan pengereman yang benar telah tercapai. Lalu pindahkan 
kendaraan dari pengankat dan lakukan pengujian rem. 
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Gambar 4.12. Pemasangan sepatu rem 
 
4.3.3. Melepes dan memasang wheel cylinder 
Melepas 
1. Lakukanlah dengan langkah yang sama seperti pada langkah (1) 
sampai (4) melepas brake shoe. 
2. Kendurkan brake pipe flare nut tetapi hanya sampai sebesar fluid 
tidak sampai mengalir. 
3. Lepaskan wheel cylinder mounting bolt. Lepaskan sambungan brake 
pipe dari wheel cylinder pada pipe untuk mencegah tumpahnya 
fluid. 
 




Periksa bagian-bagian dari wheel cylinder yang telah dibongkar 
dari keausan, keretakan, karat dan kerusakan. Bersihkan komponen 
wheel cylinder dengan menggunakan brake fluid. 
  
Pemasangan 
1. Berilah sealant yang telah ditentukan pada wheel cylinder. Kemudian 
angkat breather plug cap dari brake pipe dan sambunganlah pipa 
pada wheel cylinder secukupnya untuk fluid dari kebocoran. 
2. Pasang wheel cylinder pada brake back plate dan kencangkan wheel 
cylinder bolt sesuai spesifikasi momen pengencangannya. 
3. Kencangkan flare nut dari brake pipe yang telah tersambung. 




Gambar 4.14. Memasang wheel cylinder 
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4.3.4. Perbandingan antara rem cakram dan rem tromol pada Honda 
Accord 
Pada rem cakram diperlukan gaya hidrolis lebih tinggi untuk 
mendapatkan tekanan rem yang sama besarnya, rem cakram menjadi 











4.4.   Perbaikan pedal rem 
4.4.1. Langkah-langkahnya dengan cara 
1. Menghidupkan mesin. 
2. Menekan beban pedal beberapa kali, dalam keadaan pedal rem 
ditekan dengan beban kurang dari 30 kg. 
3. Jika beban yang di injak kurang dari 30 kg, akan menyebabkan 
keausan rear brake shoe melebihi limit atau pada line. 
Kemungkinan penyebeb yang lain adalah rusaknya rusaknya rear 
brake shoe adjuster atau panjangnya booster push rod tidak sesuai 
dengan spesifikasi untuk kendaraan yang menggunakan brake 
booster. 
4. Lihat pemeriksaan brake shoe. 
5. Buka rem tromol untuk memeriksa adjuster jika ditemukan 
kerusakan, perbaiki atau diganti dengan yang baru. 
Sifat Rem Tromol Rem Cakram 




Pendinginan Kurang Baik 
Temperatur kerja Rendah Tinggi 
Keausan kanvas Sedikit Banyak 
Cara menyetal Manual, semi otomatis Otomatis 
Waktu servis Lama Cepat 
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Gambar 4.15. Pemeriksaan pedal rem 
 
4.4.2.Pemeriksaan pedal rem 
Pedal rem harus berada dalam spesifikasi, jika berada diluar 
spesifikasi, maka memeriksa apakah sudah benar posisi pemasangan 
stop lam switch dan setel jika perlu. Jika diperiksa kendurkan 
pemasangan pedal rem dan master silinder, jika perlu diganti dengan 
yang baru. 
 
Gambar 4.16. Pemeriksaan pedal rem 
 
4.4.3.Pemeriksaan silinder master 
Periksa apakah terdapat keretakan pada master silinder hausing 
atau brake fluid disekeliling master cylinder. Kebocoran ditunjukkan 




Sebelum pemeriksaan ini, brake pad haruslah dilepas. Periksa 
permukaan disc dari goresan salama pemakaian goresan pada 
permukaan disc dianggap tidak rusak kecuali bila terdapat luka serius. 
Tetapi bila terdapat goresan yang dalam atau goresan dipermukaan disc 
yang tidak normal, maka disc harus diganti atau diperbaiki. Jika perlu 




Gambar 4.17. Pemeriksaan disc 
 
4.4.5.Pemeriksaan pad  
Periksa pad secara teratur sesuai dengan jadwal perawatan pada 
saat roda dilepas (untuk rotasi ban atau alas an lain) lihat melalui 
lubang dari kaliper dan memeriksa ketebalan dari bagian luar dan 
bagian dalam pad. Jika liningnya aus dan ketebalannya kurang dari 1 
mm semua pad harus diganti pada saat yang bersamaan. 
 
4.4.6.Pemeriksaan brake hose dan pipe 
Brake hose assembly haruslah diperiksa dari kerusakan akibat 
jalan kasar, terhadap keretakan dan gesekan dari lapisan terluar, 
terhadap kebocoran dan kerusakan. Cahaya dan kaca mungkin akan 
dibutuhkan untuk pemeriksaan yang memadai. Jika ada kondisi diatas 
yang terlihat pada hose brake, hal ini perlu diganti. Periksa tube dari 
kerusakan, keretakan, korosi lekukan jika ada kerusakan diganti. 
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4.4.7.Pemeriksaan ketinggian brake fluid 
Pastikan menggunakan brake fluid seperti yang ditunjukkan pada 
reservoir dari kendaraan Honda Accord. Penggunaan cairan lain 
sangatlah dilarang. Ketinggian fluid haruslah berada di antara garis 
MIN dan MAX pada reservoir. Bila lampu peringatan menyala selama 
mengemudi, tambahkan cairan sampai mencapai MAX. Bila cairan 
berkurang dengan cepat, periksalah system rem dari kebocoran dan 
kemudi isi kembali sampai mencapai garis spesifikasi. Jangan gunakan 
shock absorber fluid yang mengandung mineral oil. Jangan gunakan 
wadah yang basah oleh air. Mineral oil akan mengakibatkan 
menggelembung dan kerusakan pada suku cadang dari karet pada 
hidroulic brake system dan air yang tercampur ke dalam fluid akan 
merendahkan titik didih cairan. Simpan semua wadah dengan baik 
guna mencegah pencemaran. 
 
4.4.8.Buang udara pada system hidrolik brake (Air Bleeding) 
Melakukan buang udara sangat penting untuk menghilangkan 
udara yang masuk ke system brake hidroulik line pada system brake 
hidroulik. Hidroulik line pada system rem terdiri dari dua line yang 
terpisah, satu untuk brake roda depan kanan kiri dan brake roda 
belakang kiri yaitu tiga tempat semuanya. Pastikan melakukan buang 
udara sesuai prosedur. Cara melekukan air bleeding : 
1. Isi reservoir dengan brake fluid dan isikan sampai paling tidak 
setengah penuh selama bleeding. 
2. Injak pedal rem beberapa kali, kemudian tahan, kendurkan bleeder 
plug kira-kira sepertiga sampai setengah putaran. 
3. Ketika tekanan fluid dalam silinder hampir habis, kencangkan 
kembali bleeder plug. 
4. Ulangi sampai tidak ada lagi gelembung udara di dalam hidroulik 
line. 
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5. Saat gelembung berhenti, tekan dan tahan pedal rem kemudian 
kencangkan bleeder plug. 
6. Kemudian kencangkan nepel yang telah dikendorkan tadi. 
Kemudian pasang bleeder plud cap. 
 
Gambar 4.18. Air bleeding 
 
4.4.9. Master silinder 
Master silinder mengubah gerak pedal rem ke dalam tekanan 
hidroulis. Master silinder terdiri dari reservoir tank, yang berisi minyak 
rem, juga terdapat piston dan silinder, yang membangkitkan tekanan 
hidroulis. 
 
Gambar 4.19. Bagian master silinder 
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Pada master silinder tandem yang ada pada mobil Honda 
Accord, sistem hidroulisnya dipisahkan menjadi dua, yaitu masing-
masing untuk roda depan dan roda belakang. Pada mobil Honda 
Accord penggerak roda belakang, salah satu system rem hidraulis pada 
roda depan dan system yang satunya terletak pada roda belakang. Pada 
penggerak roda-roda depan terdapat beban tambahan roda depan. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka digunakan system hidraulis split 
silang, yang terdiri dari satu set saluran rem untuk roda kanan depan 
dan kiri belakang, dan satu set saluran rem untuk roda kiri depan dan 
kanan belakang, dengan demikian efisien pengereman tetap sama pada 
kedua sisi (tetapi dengan setengah daya penekanan normal) walaupun 
salah satu dari kedua system tersebut terjadi kerusakan. 
 
4.4.10. Boster Rem (Brake Booster) 
Tenaga penekanan pada pedal rem dari seorang pengemudi tidak 
cukup kuat untuk segera dapat menghentikan kendaraan. Boster rem 
berguna dapat melipat gandakan daya penekanan pedal, sehingga daya 
pengereman lebih besar dapat diperoleh. Boster rem pada mobil Honda 
Accord dipasang menjadi satu dengan master silinder. Pada boster rem 
itu terdapat membrane yang bekerja dengan adanya perbedaan tekanan 
antara tekanan atmosfir dan kevakuman yang dihasilkan dari dalam 
intake manifold mesin. Master silinder dihubungkan dengan pedal rem 
dan membran untuk memperoleh daya pengeremanyang lebih besar 
dari langkah pedal yang minimum. 
Bila boster rem tidak dapat berfungsi dikarenakan boster 
dirancang sedemikian rupa, sehingga hanya tenaga bosternya saja yang 
hilang. Dengan sendirinya rem akan memerlukan gaya penekanan 
pedal nyang lebih besar, tetapi kendaraan dapat direm dengan normal 
tanpa bantuan boster. 
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Gambar 4.20 komponen-komponen boster rem 
 
Boster rem terdiri dari rumah boster (booster body), piston 
boster, membran, dan katup pengontrol (control valve). Booster body 
dibagi menjadi again depan (ruang tekan tetap) dan bagian belakang 
(ruang tekan variasi), dan masing-masing ruang dibatasi dengan 
membran dan piston boster. 
Mekanisme katup pengontrol (control valve) mengatur tekanan 
di dalam ruang tekan variasi. Termasuk katup udara , katup vakum, dan 
katup pengontrol. 
 
4.4.11. Katup Pengimbang (P. Valve) 
Kendaraan dihentikan dengan adanya gesekan antara ban dan 
jalan. Gesekan ini akan bertambah sesuai dengan adanya pembagi 
beban pada ban. Pada mobil Honda Accord yang mesin diganti dengan 
Toyota Great Corolla yang terletak di depan, menyebabkan bagian  
depan lebih berat dibandingkan bagian belakangnya. Bila mobil 
tersebut di rem, maka titik pusat grafitasi akan pindah ke depan 
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(bergerak maju) disebabkan adanya gaya inertia, dank arena adanya 
beban yang besar menyatu pada bagian depan. 
Bila daya cengkram pengeremannya berlaku sama terhadap ke 
empat rodanya, maka roda belakang akan terkunci (menyebabkan slip 
antara ban dan permukaan jalan) ini disebabkan oleh daya pengereman 
terlalu besar. Dengan terkuncinya rod belakang gesekan akan menurun, 
dan rod belakang seperti ekor ikan (bergerak ke kanan dank e kiri dan 
sukar terkontrol) 
Dengan demikian diperlukan alat pembagi tenaga sehingga dapat 
diberikan pengereman lebih besar untuk roda depan dari pada roda 
belakang. Alat tersebut yaitu katup pengimbang atau disebut juga 
dengan katup P. alat tersebut bekerja secara otomatis menurunkan 
tekanan hidraulis pada silinder roda belakang , maka pengereman pada 




















4.4.12. Troubelshooting pada mobil Honda Accord 
Kondisi dan Penyebab Perbaikan 
Kerja Rem Buruk 
Master silinder rusak 
Power silinder rusak 
Ketinggian minyak rem di dalam 
tangki terlalu rendah 
Udara di dalam sirluit hidrolik 
Caliper rem cakram depan rusak 
Air atau oli pada bantalan rem (brake 
pad) atau kampas rem (lining) 
Bantalan atau kampas rem mengeras 
Kontak yang buruk antara bantalan 
atau kampas rem dengan rotor atau 
dengan teromol rem 
Bantalan atau kampas rem Australia 




Perbaiki atau ganti 
Perbaiki atau ganti 
Tambahkan dan buang udara 
 
Buang udara 
Bersihkan atau ganti 
Bersihkan atau ganti 
 





Gerinda atau ganti 
Gerinda atau ganti 
Rem berbunyi 
Bantalan atau kampas rem aus 
Bantalan atau kampas rem mengeras 
Kontak yang buruk antara bantalan 
atau kampas rem dengan rotor atau 
teromol rem 
Cakram rem bengkok, aus atau rusak 
Lembar logam (shim) anti-bunyi rem 
cakram lelah 
Hub bearing depan longgar atau beban 
awal tidak tepat 




Bersihkan atau ganti 
 
 
Gerinda atau ganti 
Ganti 
 
Setel atau ganti 
 
Gerinda atau ganti 
 
Rem menarik 




Kelurusan roda depan tidak benar 
Water atau oli pada bantalan atau 
kampas rem 
Bantalan atau kampas rem mengeras 
Bantalan atau kampas rem terlalu aus 
Tromol rem atau rotor aus atau tergores 
Silinder roda depan atau belakang atau 
caliper rem cakram rusak  
Beban awal hub bearing depan tidak 
benar 
Celah (clearance) bantalan rem atau 
kampas tidak sama  
 
Setel 




Gerinda atau ganti 
Bersihkan atau ganti 
 
Setel atau ganti 
 
Setel atau ganti 
Rem menyeret 
Rem parkir salah setel 
Celah (clearance) bantalan rem atau 
kampas tidak cukup 
Gerak bebas pedal rem tidak cukup 
 
Piston pada master cylinder macet 
Piston pada caliper rem cakram macet 
Piston di siinder roda rem belakang 
macet 
Bantalan rem macet di dalam caliper 
Pegas balik lemah 
Rem parkir mengikat 
Beban awal hub bearing depan tidak 
tepat 
Sepatu rem belakang tidak kembali 
Ada kotoran di dalam sirkuit hidrolik 
Rotor terlalu bengkok 
Tromol rem belakang rusak 
Piston cup menggembung 






Setel ketinggian pedal rem atau batang 
operasi silinder tenaga 
Bersihkan atau ganti 
Ganti seal piston 




Lakukian overhaul rem belakang 
Setel atau ganti 
 
Perbaiki atau ganti back plate, periksa 
penyetel otomatis dan ganti jika perlu 
Bersihkan 
Gerinda atau ganti 
Gerinda atau ganti 





















Dalam bagian akhir penulisan laporan proyek akhir ini penulis dapat 
mengambil kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
5.1. Kesimpulan 
 Setelah melaksanakan tugas akhir, penulis menyimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka alat praktek mobil dengan mesin 
great corolla EFI telah ada dan dapat digunakan sebagai alat praktek 
khususnya pada jurusan teknik mesin otomotif. 
2. Pada kendaraan mobil Honda accord ada beberapa perubahan dan 
pengantian pada mesin yaitu dengan mengganti mesin Toyota D – Type 
EFI. 
3. Fungsi rem adalah mengurangi kecepatan dan penghentian kendaraan 
atau memungkinkan parker pada tempat yang mendaki dan menurun. 
Kabel parkir macet 
Rem cakram belakang salah setel 
Bersihkan atau ganti 
Setel atau overhaul rem belakang 
Gerak Bebas Pedal Rem Berlebihan 
Udara di dalam sirkuit hidrolik 




Celah (clearance) master cylinder push 
rod berlebihan 
Kebocoran di dalam sistem hidrolik 
 
Penyetel otomatis rem cakram 
belakang rusak 
 
Buang udara pada sirkuit hidrolik 
Tambahkan minyak rem pada tangki 
sampai ketinggian yang telah 
ditetapkan dan buang udara sirkuit 
hidrolik sesuai kebutuhan 
Setel 
 
Perbaiki atau ganti bagian-bagian yang 
rusak 
Overhaul rem belakang 
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4. Pada mobil Honda accord rem depan menggunakan rem cakram single 
piston dan rem belakang menggunakan rem tromol. 
5. Pemeriksaan dan perawatan rem pada mobil Honda accord dilakukan 
bila terdapat hal-hal sebagai berikut: 
1) Minyak rem berkurang atau habis. 
2) Injak rem dalam-dalam. 
3) Rem berbunyi. 
 
5.2. Saran-saran 
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh para mahasiswa dalam 
melakukan pengerjaan tugas akhir adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan fisik dan mental sangat diperlukan agar pelaksanaan tugas 
akhir dapat berjalan dengan lancar. Persiapan ini dapat berupa persiapan 
kesehatan dan pengetahuan yang menunjang. 
2. Mampu dengan cepat memahami apa yang diperlukan untuk pengerjaan 
tugas akhir. 
3. Pada saat bekerja dibengkel hendaknya menggunakan perlengkapan 
bengkel, seperti wear pack, sarung tangan , sepatu dan lain-lain. Agar 
selalu aman saat bekerja. 
4. Gunakanlah alat-alat bengkel sesuai kegunaannya. 
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KM No Jenis 
Perawatan 
Pada Rem 
5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000
1 Pedal rem P/S/B P/S/B P/S/B P/S/B P/S/B P/S/B P/S/B
2 Minyak 
rem 
P/T P/T P/T P/T P/T P/T P/T
3 Booster 
rem 
P/Pb P/Pb P/Pb P/Pb P/Pb P/Pb P/Pb
4 Sepatu 
rem  












P/G P/G P/G P/G P/G P/G P/G
8 Silinder 
roda 
P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G




P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G P/Pb/G
11 Piringan 
cakram 




P/G P/G P/G P/G P/G P/G P/G
13 Pegas P/G P/G P/G P/G P/G P/G P/G
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Gambar sepatu rem, piston dan kanvas rem pada tromol. 
 
 
